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ABSTRAK

Niken Larashati Gunadi
Hubungan antara perilaku prososial dengan subjective well-being pada
remaja. (Dr. Fransisca Iriani R. Dewi); Program Studi Strata Satu Psikologi,
Universitas Tarumanagara, Jakarta. (92 halaman, P1-P4)

Perilaku prososial adalah tindakan apapun yang menolong atau dibuat untuk

menolong orang lain, tanpa melihat motif dari penolong. Individu yang menolong

akan merasa bahagia dan senang karena merasa berharga bagi orang lain.

Dalam literatur psikologi, kebahagiaan lebih dikenal dengan istilah subjective

well-being. Subjective well-being adalah perasaan sejahtera atau bahagia yang

terjadi ketika individu merasa puas dengan hidupnya, sering memiliki emosi

positif, dan lebih sedikit atau jarang mengeluarkan emosi negatif. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku prososial

dengan subjective well-being pada remaja. Sampel penelitian ini adalah remaja

SMA X kota Kediri sebanyak 309 siswa. Metode sampling yang digunakan

adalah nonprabability sampling dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil pengolahan data dengan

korelasi Spearman menghasilkan sebesar rs= 0.337 dengan nilai p (0,000) < 0,05

yang berarti terdapat hubungan positif antara perilaku prososial dengan

subjective well-being pada remaja. Perilaku menolong yang dilakukan oleh

remaja membuat remaja merasa bahagia dan sejahtera.

Kata kunci: perilaku prososial, subjective well-being, remaja, korelasi.
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